
 
 
 

54 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
 

 

Alwilsol. (2005). Psikologi Kepribadian. Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang. 

 

Arikunto, S. (2010). Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rhineka Cipta. 

 

Asiyah, Nur. (2013). Pola Asuh Demokratis, Kepercayaan Diri dan Kemandirian 

Mahasiswa Baru. Jurnal Psikologi Indonesia. Vol. 2, No. 2, hal 108 - 121 

 

Asri, M. D. (2008). Hubungan Pola Asuh Otoriter Dengan Kemandirian Dan 

Kepercayaan Diri Siswa SLTPN Kota Denpasar. Tesis (Tidak 

Dipublikasikan). Surabaya : Universitas Tujuh Belas Agustus. 

 

Azwar, S. (2012). Penyusunan Skala Psikologis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Barbara, D.A. (2005). Trust vs. Confidence. Canada – Toronto: Department of 

National Defence. 

 

Baron, R.A., & Byrne, D. (2005). Psikologi sosial. Jakarta. Erlangga. 

 

Bastaman, H. D. (2005). Integrust Psikologi Dengan Islam. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar.  

 

Dewi, Audy Ayu Arisha dan Valentina, Tience Debora. (2013). Hubungan 

Kelekatan Orangtua-Remaja dengan Kemandirian pada Remaja di SMKN 

1 Denpasar. Jurnal Psikologi Udayana. Vol. 1, No. 1, 181-189 

 

Eliasa, E.I. (2012). Pentingnya Kelekatan Orang Tua dalam Internal Working 

Model Untuk Pembentukan Karakter Anak (Kajian Berdasarkan Teori 

Kelekatan Dari John Bowlby). Lentera Pendidikan. Vol. 04. No. 02. Hal. 

1-18. 

 

Ervika, Eka. (2005). Kualitas Kelekatan dan Kemampuan Berempati pada Anak. 

Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada 

 

Fatimah. (2008). Psikologi Perkembangan Remaja. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  

 

Gholami, F., Ghanizadeh., A.,  dan  Dehbozorgi, G. (2014). A Survey of Marital 

Satisfaction, Parenting Styles and Parent Attachment Styles in Parent of 

Preschool and School Children with Nail Biting, in Compare with Control 

Group.  International Journal of Humanities and Social Science Vol. 4, 

No. 14. Page. 200-207. 

 

54 



 
 
 

55 
 

Ghufron.M. dan Risnawita S. R. (2010). Teori-Teori Psikologi. Bandung : Ar- 

Ruz. 

 

Hadi, S. (2007). Metodology Research III. Yogyakarta: Ando Offset Press.  

   

Hakim, T. (2005). Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri. Jakarta : Puspa Swara. 

 

Idrus, M. & Anas R. (2008). Hubungan Kepercayaan Diri Remaja Dengan Pola 

Asuh Orang Tua Etnis Jawa. Jurnal Psikologi 2 (1), 1-7, (Online). 

http://kajian.uii.ac.id. Diakses 1 November 2013 

 

Kemendiknas. (2014). Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter. Jakarta: 

Depdikbud.  

 

Mappiare, A. (2000). Psikologi Remaja. Surabaya : Usaha Nasional. 

 

Mardatillah. (2010). Penggembangan Diri. Balikpapan: STIE Madani. 

 

Mountjoy, T.P dan Vanlandingham, E.N. (2015). Effects of Attachment Styles of 

Foster and Adoptive Parents on The Relational Interactions of Their Foster 

and Adoptive Children. Electronic Theses, Projects, and Dissertations. 

Paper 151. 

 

Ningsih. W. (2013). Gaya Kelekatan Orang Tua dan Kepercayaan Diri. Jurnal 

Psikologi. UGM Yogyakarta. Vol. 6. No. 4. Hal. 1-11.   

 

Nurhidayah, S. (2011). Kelekatan (attachment) dan pembentukan karakter. 

Turats. 7(2), 78-83. 

 

Papalia, D.E. (2010). Human Development. New York: Mc Graw Hill Book 

Company. 

 

Philippot, P., and Feldman, R. S, (2008). The Regulation of Emotion. New Jersey: 

Lawrence Erlbaum Associates, Inc. Publishers. 

 

Pramana, W. (2006). The Utility of Theories of Parenting, Attachment, Stress and 

Stigma in Predicting Adjustment to Illness. Desertasi. Departement of 

Psychology the University Of Queensland 

 

Pribadi, A. S & Roestamadji B. (2012). Hubungan Antara Kepercayaan Diri 

Dengan Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa Universitas Semarang. 

Jurnal Dinamika Sosial Budaya 14 (1), 1-6, (Online). 

http://journal.usm.ac.id. Diakses 1 November 2013. 

 



 
 
 

56 
 

Puspitadesi, A. (2015). Hubungan antara Tendensi Gaya Kelekatan dengan 

Penyesuaian Sosial Pada Siswa SMP Islam Paiton yang Tinggal 

Dipesantren. Skripsi. Malang : Universitas Negeri Malang. 

 

Rahma, Finda Oktaviani dan Prasetyaningrum, Susanti. (2015). Kepribadian 

Terhadap Gaya Kelekatan Dalam Hubungan Persahabatan. Jurnal Ilmiah 

Psikologi. Vol. 2, No. 2, Hal: 153 – 168. 

 

Rice, F.P., & Dolgin, K. G. (2001). The Adolescent Development, Relationship 

and Culture. Boston: A Pearson Education Company. 

 

Rosenberg, T. E. (2006). The role of parent-adolescent attachment in the glycemic 

control of adolescent with type-1 diabetes. ProQuest Dissertation and 

Theses. 

 

Santrock, J. W. (2011). Adolescence : Perkembangan remaja. Jakarta: Erlangga. 

 

Saputro, N. D. & Miftahun. (2008). Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan 

Empoyability Pada Mahasiwa. Jurnal Psikologi 16 (1), 1-6. 

 

Sikone, S. (2007). Character building. www.indomedia.com, Diakses tanggal 18 

September 2015 

 

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

 

Umar, Totong. (2011). Pengaruh Outbond Training Terhadap Peningkatan Rasa 

Percaya Diri Kepemimpinan Dan Kerjasama Tim. Jurnal Ilmiah SPIRIT. 

Vol. 11 No.3. 1411-8319. 

 

 

 

 

http://www.indomedia.com/

